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METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan prosedur
yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin. Metodologi juga merupakan analisis
teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan suatu penyelidikan
yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga merupakan suatu
usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang

memerlukan jawaban.!
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field Research), yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial,
individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.”> Penelitian field research
dikerjakan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi atau lapangan
penelitian berkenaan dengan strategi pengembangan wisata terhadap
peningkatan pendapatan asli daerah di Dinas pariwisata dan Kebudayaan Kota

Blitar.

Selain menggunakan field research penelitian ini juga menggunakan
penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah
pengumpulan data dan inforsrgasi dengan bantuan berbagai macam materi yang

terdapat dalam ruang lingkup kepustakaan. Yang dimaksud dengan penelitian
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kepustakaan adalah penelitian dengan membaca, menelaah dan mencatat
bahan dari berbagai literatur yang berhubungan langsung dan yang
mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian

ini.
b. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu : penelitian yang dilakukan
hanya semata-mata melukiskan keadaan obyek atau peristiwa tanpa suatu
maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara
umum.® Berdasarkan pengertian diatas, maka pengertian deskriptif yang
penulis lakukan adalah suatu penelitian yang menggambarkan bagaimana
strategi pengembangan pariwisata dalam meningkatkan pendapatan asli daerah

(PAD) yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Blitar.

2. Sumber Data
Dalam penelitian skripsi ini menggunakan 2 jenis data yaitu data primer dan
data sekunder.
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari responden atau objek yang
diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti. Data tersebut bisa

diperoleh langsung dari personal yang diteliti dan dapat pula berasal dari
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lapangan.* Dalam hal ini, data primer bersumber dari data lapangan yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Blitar.
Data Sekunder

Yaitu data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh
instansi di luar dari peneliti sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu
sesungguhnya adalah data asli.”> Dalam hal ini, data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari literatur-literatur dan berbagai macam
sumber lainnya seperti: komponen-komponen pengembangan, konsep
pariwisata, pokok-pokok pariwisata dalam islam, jurnal, internet, serta

sumber-sumber lain yang mendukung dan berhubungan dengan penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode-metode sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis, dua diantaranya yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan.® Dalam hal ini, penulis akan melakukan
pengamatan di lapangan untuk memperoleh data yang objektif dan akurat

sebagai bukti atau fakta penelitian yang sangat kuat. Pengamatan langsung
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ini dilakukan terhadap keadaan dan proses kegiatan yang relevan dengan
permasalahan penelitian. Pengamatan dan pencatatan peristiwa terhadap
objek di lokasi penelitian dilakukan tanpa harus berkomunikasi dengan
narasumber. Dengan ini peneliti mengobservasi strategi pengembangan
pariwisata dalam meningkatkan pendapatan asli daerah yang dilakukan
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Blitar.
Metode Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara).” Dalam pengumpulan data dengan wawancara tersebut,
informasi yang didapatkan lebih jelas dan mendalam dalam penelitian.
Wawancara disini dilakukan dengan Kasubag Program dan Informasi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Blitar.
Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlaku,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.® Pengumpulan data mengenai obyek penelitian, yang
dilakukan secara tidak langsung tetapi melalui data yang diperoleh dari

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Blitar.

4. Teknik Analisis Data
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Dalam proses analisis data, ada beberapa langkah pokok yang harus

dilakukan, yaitu :

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya

dan mencarinya bila diperlukan.®

Data yang diperoleh merupakan data terkait pengembangan pariwisata
dalam upaya meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD), kemudian
disederhankan dan disajikan dengan memilih data yang relevan, kemudian
menitikberatkan pada data yang paling relevan, selanjutnya mengarahkan data
pada pemecahan masalah dan memilih data yang dapat menjawab

permasalahan penelitian

Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk table, grafik, pie chard, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian
data tersebut, maka dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah difahami. Selain itu juga, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

flowchart dan sejenisnya.’®

b. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
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Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang kredibel, karena seperti telah
dikemukkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di

lapangan.**
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